KITAB 

SUMPAH DAN NADZAR 
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1403 . Dari Ibnu 'Umar Rodhiyallohu 'anhuna dari RosuhiUoh Sholhllohu ‘alaihi 
h a Si/hm. beliau menjumpai 'Umar bin al-Khoththob pada suatu kafilah, 
sedang 'Umar bersumpah dengan nama ayahnya. Lalu Rosululloh 
Sholhllohu 'ahihi wa Salhm memanggil mereka (seraya bersabda), 
"Ketahuilah bahwa Alloh melarang kalian betsumpah dengan nama 
bapak-bapak kalian. Harangsiapa yang bersumpah, bersumpahlah 
dengan nama Alloh atau diam.” Muuafag ’alaih. 1 " 1 ' 
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1404 . Dalam sebuah riwayat milik Abu Dawud dan an-Nasa-i dari Abu 
Huroiroh secara marfu’, “Janganlah kalian bersumpah dengan nama 
bapak kalian, ibu-ibu kalian, dan tandingan-tandingan bagi Alloh. 
Janganlah kalian bersumpah dengan nama Alloh kecuali kalian harus 
jujur." 1 ** 
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1405. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, “Rosululloh 
Shollallohu ‘alaihi wa Sallam bersabda, 'Sumpahmu haruslah sesuai 
dengan yang dibenarkan kawanmu.'” HR. Muslim. 1 *’ 

1406. Dalam sebuah riwayat, "Sumpah itu sesuai dengan niat orang yang 
meminta bersumpah." HR. Muslim. 1 *» 
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1407. Dari Abdurrahman bin Samuroh Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata. 
“Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, 'Apabila kamu 
bersumpah atas suatu hal, lalu kamu melihat ada yang lebih baik dari- 
pada sumpahmu. Maka bayarlah kaffarc* untuk sumpahmu dan laku- 
kanlah yang lebih baik itu.'" Muttafaq ’alaih. IJW 

itu dan bayarlah kaffarot atas sumpahmu." Dalam sebuah riwayat 
milik Abu Dawud, “Maka bayarlah kjttjmi alas sumpahmu, kemudian 
lakukanlah yang lebih baik itu.” Sanadnya shohih. 
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1408. Dari Ibnu ‘Umar Rodhiyallohu ‘anhuma bahwa Rosululloh Shollallohu 
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hal. lalu ia mengatakan, 'Insya Alloh,' maka tidak ada kaffarot (jika 
melanggarnya)." HR. Ahmad dan Imam yang empat, dishohihkan oleh 
Ibnu Hibban. 1 *® 
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1409. Dari Ibnu ‘Umar Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, “Dahulu sumpah 
Rosululloh adalah 'Tidak, demi (dzat) yang membalikkan hati.” HR. Al- 
Bukhori. ,,|<B 
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1410. Dari ‘Abdulloh bin ‘Amru Rodhiyallohu ‘anhuma, ia berkata, “Ada 
seorang badui datang kepada Nabi Shollallohu ‘alaihi ira Sallam seraya 
bertanya, ‘Wahai Rosululloh. apakah dosa dosa besar itu?’ -kemudian 
rowi melanjutkan hadits-, disebutkan padanya, 'Sumpah palsu.’ Aku 
bertanya, ‘Apakah sumpah palsu itu?' Beliau menjawab, "Sumpah yang 
digunakan untuk mengambil harta orang muslim padahal ia berdusta 
padanya.”’ Dikeluarkan oleh al Bukhori. 1 * 1 " 
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1411. Dati 'Aisyali RoJhiyalk/hu Wk leuUmg firman Alluh 7bW). ‘AlMi 
tidak akan menuntut sumpah -sumpahmu yang tidak disengaja. " 
(QS. Al-Baqoroh: 225). Ia berkata. "Yaitu ucapan seseorang, “Tidak, 
demi Alloh, Benar, demi Alloh.” Dikeluarkan oleh al-Bukhori dan 
dibawakan oleh Abu Dawud secara matiu.’' m 
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1412. Dari Abu Huroiroh Rodhiyaiiohu ‘anhu, ia berkata, “Kosuluiloh 
Shollallohu 'alaihi iv,7 Saham bersabda. 'Sesungguhnya Alloh mempunyai 
sembilan puluh sembilan nama. Barangsiapa yang mampu menghitung- 
nya (menghafalnya, memahaminya dan mengamalkan sesuai dengan 
konsekwensinya ia masuk Surga.” Mutiafaq 'alaih. At-Tirmidzi dan 

nama-nama tersebut adalah sisipan dari beberapa rawi. 141 * 
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1413. Dari Usamah bin Zaid Rodhiyaiiohu \ anhuma . ia berkata. "Rosululloh 
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1414. Dari Ibnu ‘Umar Rodhiyallohu ‘anhuma dari Nabi Shollallohu 'alaihi 
wa Sallam bahwa beliau melarang bernadzar. Beliau beisabda, “la 

Muttafaq ’alaih. 1 * 11 
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1415. Dari 'Uqbah bin ‘Amir Rodhiyallohu ’anhu, ia berkata, “Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, 'Kafarotnya nadzar adalah 

bahkan padanya, “Apabila ia tidak menyebutkan (nadzar)nya." Beliau 
menshohihkannya." 15 
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1416. Dalam riwayat Abu Dawud dari hadits Ibnu 'Abbas secara marfii', 
“Barangsiapa yang bernadzar sesuatu dan ia belum menyebutkan na- 

dzamya, maka kafarotoya sama dengan kafarot sumpah. Barangsiapa 

bernadzar dengan Suatu kemaksiatan, kafarotnya adalah kalarot 
sumpah. Barangsiapa bemazdar dengan sesuatu yang ia tidak mampu, 



bemadzar melakukan kemaksiatan kepada Alloh, janganlah ia mela- 
kukan maksiat tersebut." 1417 
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1418. Menurut riwayat Muslim dari hadits ‘Imron, "Tidak boleh menunaikan 
nadzar dalam kemaksiatan.” ,,ll, 
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1419. Dari ‘Uqbah bin 'Amir RodhiyaJlohu ‘anhu, ia berkata. “Saudara pe- 
rempuanku bemadzar akan beijalan dengan kaki telanjang ke Baitulloh. 
Ia lalu memerintahkan aku meminta fatwa kepada Rosululloh SholhHohu 
'alaihi wa Sallam. Aku lantas meminta fatwa kepada beliau. Maka 
Nabi ShoOallohu 'alaihi wa Sallam bersabda, 'Hendaklah ia berjalan 
(kaki) dan naik kendaraan."’ Muitafaq ’alaih, lalazhnya milik Muslim. 14,4 
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1420. Menurut riwayat Ahmad dan Imam yang empat, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Alloh tidak berbual apapun dengari kesulitan saudara 
perempuanmu. Perintahkan ia untuk berkerudung, naik kendaraan 
lalu berpuasa tiga hari.” l,w 
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lalfc Shohih. diriwayatkan oleh Muslim (1641) kilah an-Nadrr. 

Klv Shohih. diriwayatkan oleh al-Bukhori (1866) kitab al-Hajj. Muslim (1644) kitab an- 

-- Dho’if. diriwayatkan oleh Ahmad (16855) lafazh ini miliknya. Abu Dawud (8298) kitab 



berkata, “‘libaidulloh bin Zahr dho’if,” didho’ifkan oleh al-Albani. Lihat Invaa-ul 

Ghnffil (2592). 
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1421. Dari Ibnu ‘Abbas Rodhiyallohu ‘anhuma, ia berkata, "Sa’ad bin ‘Ubadah 
meminta tatwa kepada Rosululloh Shollallohu ‘aJaihi wa Sallam tentang 
nadzar ibunya yang meninggal sebelum ia menunaikannya. Beliau 
bersabda. Tunaikanlah untuknya.’" Muttafaq 'alaih. lul 
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1422. Dari Tsabit bin adh-Dhohhak Rodhiyallohu ‘anhu, ia berkata, “Ada 
seseorang bernatfearakan menyembelih unta di Buwanah pada masa 
Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam. Ia lalu menghadap Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam dan bertanya kepada beliau. Beliaupun 
bertanya, 'Apakah di sana dahulu ada berhala yang disembah? ‘Ia men- 
jawab, Tidak.’ Beliau bertanya lagi, ‘Apakah di sana pemah dirayakan 

demikian, penuhilah nadaamu, sesungguhnya tidak boleh menu- 
naikan nadzar dalam rangka bermaksiat kepada Alloh, memutuskan 
tali silaturohim dan nadzar pada sesuatu yang tidak dimiliki oleh 
manusia.’" HR. Abu Dawud dan ath-Thobroni, lafazh ini miliknya. 
Sanadnya shohih. 1422 
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1423. Hadits di atas mempunyai penguat dari hadits Kardam, terdapat pada 
riwayat Ahmad. 1 ®’ 
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1424. Dari Jabir Rodhiyallohu ‘aulia bahwa ada seorang laki-laki berkata 
pada hari penaklukan kota Mekkah, "Wahai Rosululloh, sesungguhnya 
aku bernatfearapabila AHoh menaklukkan kota Mekkah untukmu, 
aku akan sholat di Baitul Maqdis." Beliau bersabda, “Sholatlah di 
sini.” Orang itu bertanya lagi, beliau bersabda, "Sholatlah di sini.” 
Orang itu masih bertanya lagi, maka beliau bersabda, “Kalau demikian, 
terserah kamu." HR. Ahmad dan Abu Dawud, disAoMtkan oleh al- 
Hakim. 1 *» 
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1425. Dari Abu Sa’id al-Khudri Rodhiyallohu 'unhu dari Nabi Shollallohu 
'alahi \va Satlam, beliau bcrsalxla, ‘Tidak boleh mengadakan perjalanan 
(dengan tujuan mencari berkah) kecuali kepada tiga masjid, yaitu: 
Masjidi) Harom, Masjidil Aqsho dan masjidku ini (Masjid Nabawi).” 
Muttafaq ‘alaih, lafazhnya milik al-Bukhori.»* 
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1426. Dari ‘Umar Rodhiyallohu 'anhu, ia berkata, "Wahai Rosululloh, pada 
masa jahiliyah aku pernah bcr/rat/aaruntuk i’tikaf satu malam di Masjidil 
Harom.: Beliau liersubda, "Laksanakanlah uadaar mu.” Multalaq ’alaih. Al- 
Bukhori menambahkan dalam sebuah riwayat, Tktikaflah semalam."»* 




